>'>5‘:l3j8 tentunya tidak aVan menghasilkan siswa yang trampil@;y
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| 1. Later-Belakang Masalah | o T
R Ketrampilan mendlis merupakan aalah aatu komponen
"yang tentunya tidak dapat dilepaskan dart pelajaran baha- :
":sa Indoneaia. Pelajaran bahaaa Indonesia yang terlalu ma-i;,f
, nitikberatkan kepada pengetahuan tata bahasa, kesusastra—ilj

,'én,. gaya bahasa, dan lnin-lain tlmu pengetahuan bahasa

 ’menu11s. Ketrampilan menulis sangat banyak hubungannya'?ﬂ

| -f dengan aktifitas sisua 1tu sendiri dalam mengarang. Oleh ;j' -

| ,karena 1tu. dalam pelajaran bahasa Indonesia ketrampilan :

'menulis biaaanya diuujudkan dalam pelajaran mengarang.

‘*v.

» Pelajaran men&aranb diberikan di sekolah N sejak |
1swa Bekolah daaar aampai dengan aiswa tingkat atas. bahf ‘v
kan di perguruan tingbi pun mengarang nasih ‘sangat "di-) ’
perlukan. Heskipun demikian. tidak aemua siswa yang tglah;;a
mendapatkan pelajaran mengarang akan dapat mengarang de-ii
ngan baik dan nempunyai minat terhadap mengarang. Kenyata% ;
an ini dapnt kita 1ihat pada lulusan SHP maupun SHA yang f;]:
pada umurinya belum dapat mengarang dengan baik. Para 1u~;;v,

Iusan tersobut pada umumnya masih mengalami kesulitan nn-f -

tuk mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk karangan.fg,fl

Kesulitan yang dihadapi oleh para lulusan SMP mau~ :




*7puh>suhftéréebﬁt'pada daaéﬁnyé=diaeb&bkan' olehvﬁebérapa

“.punyai minat terhadap mengarang dengan aendirinya siswa

i",f,:.}dengan aebaik-baiknya.

~ faktor, salah aatunya adalab faktor minat. Hinat -meru~ i '
“*{'pakan doronban murni dari dalam dirst seseorang untuk men-';}"

- capai suatu tujuan. Dengan demikian, apabila siswa MeMe f:“"“

= an baik. Tanpa diperintahpun siswa yang berainat terhadap"

‘f:men&aranc akan selalu beruaaha dan- berlatih untuk meﬁbuat'l

| Untuk menulis ‘karangan yang baik diperlukan adanyafl
:'f?:penguasaan beberapa ketrampilan, antara 1ains ketrampilan}: 
i’flmonyusua,kalimat, ketrampilan memilih kata-kata yang - te-f;
:vﬁpnt sehinbga hébangan antar kata Jelas dan dapat dipaham1 .
”‘oleh pembaca dengan mudah. Selain 1td diperlukan Juga ke-:;"  o
! tramp11an dalan memahami aturan-aturan a1 dalam karanganﬁb:‘
ff‘aepertix tanda baca, huruf kapital, ejaan, dan catatan ka-ﬁ
, k1. Akhirnya. menulis karangan yang balk memerlukan pen— ?‘
fnyusunan struktur 1de-ide yang teliti. Semua ketrampilan - |
tersebut harus dimiliki oleh setiap corang yang karanganyav "
'"1ngin baik. ‘Oleh karena itu, tenpa usaha dan latihan se-i,i'r
|  cara 1ntensit jangan terlalu banyak berharap akan. dapat
:’j:'»mengaranu dengan baik. , ’
;;‘T‘ZQ Masalah dan Alasan Pemilihan Hasalah
B Mengarang merupakan ealah satu bagian dari pelajar-!‘

'-1  30 bahasa Indonesia 3ang perlu mandapatkan parhatian di-_~

,:~3ek01ah-sekolah. Halalui mengarang dapat dibina dan dikem_3,_a,

\.




bangkén kemmpuan”siswa "dalam ’be’z;bahas'a}- Indonesda secarh' o

tertulis. Disamping 1tu dapat pula diketahud aampai di- -

‘mana keﬂampuan siswa dalam berhahasa Indonesia sacara ter~.

,  ',dtnlis, sebab penguasaan bahaaa adalah modal utama bagi sew,'1 
o juorang penbarang di samping hal-hal ‘yang lain. Bahasa maeu-ll

!9,_:pakan alat untuk menyampaikan komonikasi.v menarik perha-   -

u7   t1an, membentuk serta mengembangkan nilai-nilai kehidupan’ -

{'~ dan lainplain. yang harus dipergunakan oleh pen;arang da=

N lam membuat karanwannya.

Kotrampilan mengaranb sanbat penting peranannya

“f;;tibagi perkembangan diri siawa, baik untuk melanjutkan se-ﬂ 
.;f ‘;ko1ah ‘maupun untuk terjun terjun dalam masyarakat._ Dalamf- 
*».dunia pendidikan seaeorang makin tingci pendidikan seae-i: s7
 orang makin dibutnhkan Pula kemampuan mengarang. fenjawabb'
"?Qf5pertanyaan esai. menyusun aebuah laporan. membuat skripsifij"*;a54"
 ifi-:dan lainulain merupakan baberapa kegiatan yang harus - di-
’“k54'kerjakan oleh setiap siswa. Semua 1bu dapac dikerjakan de-;'-  '
‘ 7 :ngan baik bila seseoran mempunyai bekal kemampuan menga- -

g rang. y

Bekal kemampuan mengarang tentunya tidak akan di- V

” 1 ‘dapatkan oleh setiap aiswa denyan begihu saja, akan tacapiw}

harus memalui usaha dan kerja. keras dari aetiap siswa yang“

:5jl  1ngin memp«rolehnya. Bimbingan guru secara teratur dan te»l: ‘
’ us-menerus tentunya sangat berporan sekali dalam hal ini.

’3 5831ah satu usaha yans dapat dilakukan guru dalam membim—j; 

}_bing siswanya yaitu dengan cara membina, meningkatkan,'d-*




dan menumbuhkan minat riengarang eerhadap para siswanya.

'Minatv marupakan salah_satuw»pendukung‘keberhaailan aisn& -

dalem belajar. Siswa yang mempunyai minat besar terhadap

belajar maka ia akan selalu barusaha meningkatkan prestan

ainya ager memperoleh hasil yang leblh baik. Begitu pula
.hg;hya,tsrhadap.mengarang,:siswa.yans.mempnnyaiaminat be=-

ser terhadsp mengarang skan‘salalu’befusaha untuk membuat

karangannya dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, mimat
’ﬁéupunyai,poranﬂn yang besar dalsm usaha menumbuhkan kee
,msmpuan menoaranu. ' o |

Helihat betapa pentingnya kenzmpuzn mengarang bagi.'

setiap siaua dan betapa besarnya peranan minat dalam usf-

ha menumbubkan kemampuahimengarang, maka penulis mengange
:gap behwa ninat menbarano m2gih sangat perlu untuk diba-
_'haa. whlaupun telah. banyakhpara ahla yan~"maﬂbahao menbe-i

vnai kemampuan nenzgarang namun aampai aekarang pennlia be-
: lum mcnemui para shli yang membahaa sacara Phusus menge-'f _
ns;;minat mengarana. Olech karena itu, dalam permbuatan tee
'l ais?ini'penulis akan mengu&akén-peng;itian gengenai‘minat

nengarang siswa kelas X BHP.Katolik?gseaxotamadya Hadiun,

3, Pembatasan Maaalah

]

;audah baranu tentu akan banyak timbul permasalahan-perma-.}‘v
aalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ing pcnulis o
-fakan membatasi pada pembicaraan menganai ninat menbarans_l,

- ,-siswa kelas T SAP Katolik se-Kotamadyu Hadiun. Walaupun i:" 

Dalan rengadakan penelitian terhadap suatu masalnh o



i‘;pembahasan mens enai ninnt wengarang ini memnunyai hubung-ﬁ -

‘:»kAan masalah yang cukqp banyak, akan tetapi dalam pcmbahas-;? |

;:ian>1ni penulis tidak akan,nembahas aeaua masalah. Penulis

"_{ fhanya gkan meﬂhahas beherapa masalah yanb oleh penulis‘

‘ﬁzdiraeakan sanaat pentlng dan‘barkaiﬁan danuan minat menf"

;_ngarang. adapun beberapa masalah yang menurut pennlia sa~; ‘

. '7 fnbat penting dan perlu dibicarakan antara laint

. b Pengertian mengarang.'

=

s’ Pengertian minat.‘

s

"-:jc; Penbertian minat mengarang.f

E j,éo;Faktop-faktor penderonv dan raktor-faktcv penghambat;"’

"°%Q minat menﬂarang.

o Tujuan 3an& inain dicapai oleh penuliﬁ 531“3-35“3' ?i:7' B

"*‘Vfﬁadakan penelitian terhadsp minat mengarang aiswa kelaa I .

: . 8HP Katolik ae~Kotamadya Nadiun tahun ajaran 1986/1987
'»71n1 adalahz | |

| f 1‘ untuk memperoleh gambaran mengenai minat menbaranﬁ =

" alawa kelns 1 sup Katolik ae—Kotamady& yadiun.'
 '2.:untuk memperoleh gambaran faktor~faktor xang menyebab-:j
'  kan siawa berminat terhadep mangarang. ‘.
'; 2; unbuk meﬁperoleh gembaran menganai faktornfaktor yany‘; -

"5vf;menyababkan aiswa tidak berminat terhadap mcngarang..z

'J'3  Diaamping tujuan tersebnb a atns., mﬁkﬂud dar1~'_5',




f’penelihisn 1n1 adaiah untuk menbetahui. meneliti, menda-';; o
 >»patkan data, dan aenarik keainpnlan seeuai denéan tujuan vj'; |
-“,tersebue di ataa. Kenudiﬁn berdasarkan tujuan a1 atas,f; "

. beberapa maaalah yang menjadi pertanyaan dan kerudian;f :f
5 _{i avan dijauab denban penelitian 1ni adalah: L "% ‘f: s
‘:1. Apakah aiswa kelas I uHF iatolik se-ﬁotamndya ﬁ#&i&éf}ff

berminat torhadap mengarang? .

' ;72. Faktor—faktor apa sajakah 3an& menyehabkan aieua ber-a- -

minat terhadap mangaranb?

' .3.’Faktor-raktov apa. sajakah yangﬂaehyebabkan aisua kun,_.

, E~o1eh penulis sebegai landaaan kerja yang mengarah padaili , 
e penelitian 1n1. Jawaban atas pertanyaan-pe?tanyaan terwtiglgf' S

N » ! - ‘ B |
".;:aebnt aknn memberikan 8&abaran yang je;as menbenai minat»?v

"mengarang aiswa kelas 1 SHP aatolik se-Kotamadya Radiunv; "

tahun ajaran 1986/1987.

, Selanjutnya, ganharan nenbenai minat mengaranu jél
‘”{siawa kelas I sMP Katolik ae-Kotamadya Badiun deneau da_ € f  g
’}ta 3anu akan diperoleh dalam penelitian 1ni edimaksud-ﬂgﬁlﬁ i

i : -

';kan untukz E 10

1 1. memberikan sumbangan panikiran kepada para siawa un-'?;

tuk lebih meningkatkan kegemarannya terhadap menba-,;

. !

;W" x ‘ -
';;2. memberikan aunbangan pemikiran dan aaran kepada paralj

.
auru, khususnya guru bahasa Indoneain a~ar lebih me—-;;‘j"ﬁ

”f‘ang berainat terhadup man?aranb?* {';'_7_?;,«'

v:f?ertansaan-pertanyaan at atas akan diﬁer~unakanf;:,' R




~ ningakatkan, membina, dan mcnhnbuhkan minat - mengarang

terhadap para uiswa.

. 0. Pantinzgg ene;it;ag

Penelitian secara umun akan dapat nenbgambarkan :

‘ |
miaat aenﬂarang siswa kelaa I oHP Katolik se-Kotamadya .

Hadiun. Selain itu penalitian 101 berguna untuk nenun-", S

|
jukkan faktar-faktor yanu mangababkan aiswa tcrhadap

: menvarang dan faktor-faktor yanu menyababkan aiswa ti- |

dak berminat terhadap mengarang.
) Hinat mensarang beserta raktor-fakccr pendoron& -

dan faktor~taktor ponbhaﬂbat minat men?aran* ‘siowa me»; -

, rupakan ealah aatu faktor yang perlu mendapag perhatian5

guru dalam melaksanakan pengajaran mengarang. Dlsampinb.
|

itu hasil penelitinb ind dapat. diparsunakan untuk me~i_' S

embanakans suatu model pengajaran gecara Iebih ter-i
arah. Kemudian. untuk para g&ru hasil penelitian ini da:-

pat dijadikan pertimbangan tcrhadap kobijaksannan sehu-
|

, bunuan den&an pengajaran bahasa Indoqesia pada uﬂumnya-'

" dan pengajaran mengaranz_khusuanya. o

'D. 'Spﬂs;‘g_g,Keterbntag_g Penagg inn

Salah satuntujuan penelitian int adalah remper-;

oleh gambaran nmengenal minat.mengarang melalui pamberi-’

an angket. maka denmi bercapainya penelitian 1n1 selain

,d;ber;kanvangket dalem bentuk pilihan gqnda juga_ dibe~

. ‘ o - o | _ B S .
rikan angket dalam bentult tipe isian. Keles I pada da=-



. sarnya merupakan kelanjutan. dari’aiawh’sb dan mérupakaﬁ'

"”f ngarang. ! | | o |
BT _ f Selanjutnya. panelitian ELY] dimakaudkan nntuk me-
"f7.’fngetahu1 apakah siswa kelas I sn? Katolik se-Kotamadya Ha?_ B

f;tlngkat awal siswa belajar 41 8up, Dengan demikian. penu~

»fﬁf},lis berpendapat bahwa bekal pengajaran menbarang 3ang az.ii

‘ ff  peroleh sudah dukup untuk melanjutkan studi kejenjeng. ae- o
'T;;kolah xans lebih binggi. Oleh karena itu, dalam,penalitia] o
”;;;ﬁn ini penulis baraaumai hahwa siswa kelas satu oKP Katbs

ﬂ}lik ae-Kotamadya Madiun telah memiliki penahaman terhadap

.ﬂ§ pe1ajaran nengarang, karena. suda mendapat pelajsran men°~

 ‘f d1un berminat terhadap menbarang. Sedangkan pOpulaai yans
v='te1ah ditentukan oleh penulis tidak akan dipergunakan se-
f_luruhnya dalum panetian ini. Namun dalam Penelitian 1n1f

?Vf3penulis akan rempergunakan aampel. Adnpaun tevnik yang di{'
. i'pergunakan oleh pennlis dalam men&ambil sampel yaihn so~

cara randon aampling.' . 1

" Femualan perlu dikemul\:akan bahwa hasil penelitian o
| it hanya berlaku untulk ﬂiauﬁ kelas I SUP Kabolik ae~xota. .
° madya Madiun tahun ajaran 1986/1987 khususnya yang menja-f:~"

vfjdi aampel penelitian..




